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ABSTRAK
Strategi dan Dampak Pemberdayaan Mustahik Melalui Zakat Produktif
Pada BAZNAS Kota Y ogyakarta.

Umi Wahyuni MD
NIM. 18913063

Zakat merupakan Instrumen Keuangan Publik Islam yang paling terkenal
karena potensinya yang sangat besar dalam membantu mengatasi permasalahan
ekonomi umat I1slam. Zakat merupakan salah satu sumber pemasukan negara sgjak
zaman Rasulullah SAW hingga saat ini dan yang paling utama adalah zakat
merupakan perintah langsung dari Allah SWT untuk seluruh umat muslim. Untuk
meningkatkan daya dan hasil guna zakat, maka pengelolaannya harus dilakukan
secara melembaga berdasarkan syariat 1slam yang memperhatikan aspek amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan dalam pengelolaan zakat.
Dana zakat apabila dikelola dengan baik akan memberikan dampak positif dalam
peningkatan ekonomi suatu daerah, salah satu yang berpengaruh ialah dalam
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang efektif. Pendayagunaan zakat
yang terpenting ialah dengan memberikan bantuan dana zakat yang bersifat
produktif bagi para mustahik agar dapat langsung memberikan efek penggandaan
bagi para penerimanya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk melihat bagaimana strategi
dan dampak dari pemberdayaan mustahik melalui zakat produktif dengan
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasl
wawancara kepada para narasumber yaitu pengurus BAZNAS Kota Y ogyakarta
dan para mustahik penerima manfaat dari zakat produktif, sedangkan data
sekunder diperoleh dari laporan program BAZNAS, beberapa literatur, artikel-
artikel berupa jurnal, berita, maupun internet. Dalam menentukan informan,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan dua
teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkah bahwa penerapan strategi dalam
proses pemberdayaan sangatlah penting agar tujuan dari pemberdayaan yang akan
dilakukan dapat terlaksana dengan maksimal. Secara keseluruhan program
pemberdayaan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Yogyakarta sudah berjalan
dengan baik dan memberikan dampak yang positif bagi para mustahik penerima
manfaat baik secara materi maupun non materi, berupa kemampuan mereka dalam
memenuhi kebutuhan harian, meningkatnya penghasilan, dan dapat ikut serta
daam kegiatan sosid yang salah satunya berupa kesanggupan untuk
mengeluarkan Infaq dan sedekah.

Kata kunci : Strategi Pemberdayaan, Dampak Pemberdayaan, Zakat Produktif,

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik.
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ABSTRACT
Strategy and Effects of M ustahik Empower ment through Productive Zakat
in BAZNAS Y ogyakarta City

Umi Wahyuni MD
NIM. 18913063

Zakat is well known Islamic Public Finance Instrument due to its
enormous potentia in helping to cope with the economic issues of Mudlims. It is
one of the sources of state income since the time of the Prophet Muhammad until
now. The most importantly, zakat is a direct command from Allah SWT for all
Muslims. To increase the power and effectiveness of zakat, its management must
be carried out institutionally in accordance with Islamic law with a focus on the
aspects of trust, benefit, justice, legal certainty, integration and accountability to
increase the efficiency and effectiveness of services in zakat management. Zakat
funds, if managed properly, will bring a positive impact on the improvement of
the economy of a region, one of which is in the effective distribution and
utilization of zakat funds. The most important use of zakat is to provide the
productive zakat funds for Mustahik so that it can directly provide a multiplier
effect for the beneficiaries.

This is a field research using the descriptive-qualitative approach and
primary data and secondary data. The primary data were obtained from the results
of the interview to the informants including the management of BAZNAS
Y ogyakarta city and the Mustahik as the beneficiaries of productive zakat. The
secondary data were obtained from the reports of BAZNAS programs, a number
of literatures in the form of journals, and news taken from internet. The technique
in collecting data was conducted through interview and documentation.

The results of this study showed that the implementation of strategies in
the empowerment process is crucia for the optima achievement in the
empowerment. Overall, the empowerment program carried out by BAZNAS
Yogyakarta city has been going well and brought a positive impact on the
beneficiaries materially and non-materially in the form of their ability to meet
daily needs, increase their income, and to be able to participate in social activities,
one of which isthe ability to issue infaq and alms.

Keywords: Empowerment Strategy, Empowerment I mpact, Productive Zakat,
Economic Empowerment of Mustahik.

June 03, 2021
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural
Studies of Islamic University of Indonesia
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YOGYAKARTA, INDONESIA.
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menyelesal studi pada Program Studi Magister IImu Agama Islam, konsentrasi
Ekonomi Islam di Universitas Issam Indonesia Yogyakarta. Tak lupa pula
shalawat dan salam penulis haturkan kepada Rasulullah Muhammad SAW beserta
keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman.

Dalam proses penyusunan tesis ini, penulis menyadari bahwa tulisan yang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki ketentuan
khusus di dalamnya berupa mekanisme, jenis, sasaran dan waktu tertentu
yang keseluruhannya dijelaskan dalam teks-teks Islam, baik yang bersumber
dari Al-Qur’an, Hadist maupun hasil ijtihad para ulama baik dari segi
penghimpunan, pengelolaan dan pendayagunaan. Dalam Islam, zakat
mencakup ke dalam dua jenis ibadah, yaitu ibadah mahdah dan muamalah.
Ibadah mahdah merupakan hubungan antara manusia dengan Allah SWT,
yang berarti zakat merupakan kewgjiban dari Allah SWT yang harus
dilakukan oleh umat manusia. Sedangkan ibadah muamalah merupakan
hubungan antar sesama manusia, yang mana zakat berperan dalam kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial.

Instrumen Keuangan Publik Islam yang paling terkenal adalah zakat
karena potensinya yang sangat besar daam membantu mengatas
permasalahan ekonomi umat Islam. Zakat merupakan salah satu sumber
pemasukan negara sgjak zaman Rasulullah SAW hingga saat ini dan yang
paling utama adalah zakat merupakan perintah langsung dari Allah SWT
untuk seluruh umat muslim. Salah satu fungsi zakat yaitu untuk menyadarkan
orang-orang kaya untuk melihat kehidupan orang-orang yang tingkat

kehidupannya berada di bawah mereka, juga sebagai sarana untuk
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mensucikan diri dan harta kekayaan sebab di dalam hartamu terdapat hak
milik orang lain yang kurang mampu.

Sebagian ulama berpendapat bahwa kedudukan zakat diantara lima
rukun Islam yang lain adalah sebagai barometer dan indikator atas bukti
keselarasan hablun minallah dan hablun minannas, juga sebagai bukti atas
keimanan dan ke-Islam-an seseorang.! Demi meningkatkan daya dan hasil
guna zakat, maka pengelolaannya harus dilakukan secara melembaga
berdasarkan syariat 1slam yang memperhatikan aspek amanah, kemanfaatan,
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan dalam pengelolaan zakat.?
Dana zakat apabila dikelola dengan baik akan memberikan dampak positif
dalam peningkatan ekonomi suatu daerah, salah satu yang berpengaruh ialah
daam pendistribusan dan pendayagunaan dana zakat yang efektif.
Pendayagunaan zakat yang terpenting ialah dengan memberikan bantuan dana
zakat yang bersifat produktif bagi para mustahik agar dapat langsung
memberikan efek penggandaan bagi para penerimanya.

Di beberapa negara muslim, zakat terbukti mampu untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakatnya. Sebagal negara yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, Indonesia tentunya memiliki potensi zakat yang sangat besar
dan dapat digunakan untuk mensgahterakan masyarakatnya yang kurang

mampu. Namun pada kenyataannya, di Indonesia sangat terlihat kesenjangan

! Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 1998), him. 67.
2Kementrian Agama RI, Standar Operasional Prosedur Lembaga Pengelolaan Zakat,

(Jakarta: 2012), him. 92.



antara si kaya dan s miskin, dan yang menjadi ironi adalah sebagian besar
orang miskin tersebut adalah seorang muslim. Hal ini sangat bertolak
belakang dengan perkiraan-perkiraan mengena potensi zakat di Indonesia
yang banyak disinggung oleh para pemangku kebijakan khususnya di bidang
ekonomi maupun keagamaan.

Berdasarkan hasil kagjian dari Indiktor Potensi Pemetaan Zakat (1PPZ )
tahun 2019 menunjukkan banwa potens zakat di Indonesia secara
keseluruhan mencapai Rp.233.8 Triliun yang terbagi dalam lima indikator
potensi zakat pada sektor pertanian, sektor peternakan, zakat perusahaan,
potensi zakat deposit dan zakat penghasilan. Dari kelima indikator potens
zakat tersebut, nilai potensi zakat yang paling tinggi berasal dari zakat
penghasilan sebesar Rp. 139.07 Triliun, disusul zakat uang sebesar Rp. 58.76
Triliun, zakat pertanian sebesar 19.79 Triliun dan zakat peternakan sebesar
Rp. 9.51 Triliun.2 Namun berdasarkan data dari Puska BAZNAS, dana zakat
yang berhasil dihimpun secara Nasional pada tahun 2019 sekitar Rp. 10
Triliun yang artinya hanya sekitar 5.2 persen dari total jumlah potensi yang
ada*

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) merupakan lembaga resmi
pengelola dana zakat, infak dan sedekah yang dibentuk oleh pemerintah untuk

mel aksanakan pengelolaan zakat secara Nasional, didalam pasal 1 Undang-

3 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia 2020, Pusat
Kagjian Strategis— Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), him. 5.

4 Humas BAZNAS, “BAZNAS : Zakat Masyarakat yang Tak Tercatat Rp 61,25 Triliun”,
dikutip dari
https://baznas.go.id/Press Release/bacalBAZNAS : Zakat Masyarakat yang_Tak Tercatat Rp
61,25 Triliun/680 diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35 WIB.




undang RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, disebutkan
bahwa Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah
lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara Nasional.® Sedangkan
yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pel aksanaan, dan peng koordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.®

Beberapa upaya yang dilakukan oleh Pemerintah pusat maupun daerah
untuk menurunkan angka kemiskinan dilakukan dengan pengembangan dana
zakat melalui program bantuan produktif dengan harapan agar orang-orang
yang kurang mampu, yaitu para mustahik zakat, dapat hidup mandiri secara
financial dan keluar dari golongan miskin/mustahik zakat, upaya tersebut
diharapkan dapat pula menjadikan mustahik sebagai seorang muzakki.
Namun hal tersebut harus diiringi dengan pengelolaan yang baik dan benar
agar apayang selamaini diharapkan dapat tercapai dengan maksimal.

Melihat realitas kehidupan masyarakat muslim di Indonesia yang
masih banyak masuk dalam golongan yang kurang mampu, berarti ada
sesuatu yang salah dari pengelolaan dana ZISWAF khususnya dana zakat di
Indonesia. Tidak hanya terlihat dari kehidupan masyarakatnya, beberapa
sarana dan prasarana umum di beberapa daerah juga masih jauh dari kata
layak, baik di bidang pendidikan, kesehatan maupun sosial. Padahal jika

potensi zakat yang sangat banyak tersebut dapat tercapai dengan baik dan

SKementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat |slam
Direktorat Pemberdayaan Zakat, Manajmen Pengelolaan Zakat, (Jakarta: 2012), him. 27.
8lbid, him. 74.



didukung dengan pengelolaan yang baik, maka besar kemungkinan semua
permasalahan sosia di Indonesia dapat tersel esaikan dengan baik.

Kota Y ogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki
potensi zakat yang besar. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan data survei
kependudukan tahun 2020 yang menyebutkan bahwa terdapat 83.59 persen
atau sekitar 345.520 orang penduduk muslim di Kota Yogyakarta. Hal ini
menjadi gambaran besarnya potensi zakat yang dapat dihimpun selama satu
tahun.” Berdasarkan penjelasan dari wakil Ketua Bidang Pentasyarufan dan
Penghimpunan BAZNAS Kota Yogyakarta, Adi Soeprapto, bahwa potens
penghimpunan ZIS dan DSKL di Kota Yogyakarta mencapai Rp. 21 Milyar
per tahun. BAZNAS Kota Y ogyakarta dapat mengelola 30 persen atau sekita
Rp. 6 Milyar dari total keseluruhan potensi yang zakat setiap tahun, dan
selebihnya sebanyak 70 persen atau sekitar Rp. 15 Milyar akan dikelola oleh
LAZ lainnya yang tersebar di Kota Y ogyakarta. Jumlah tersebut mengalami
kenaikan dari tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 5.7 Milyar yang juga mengalami
kenaikan sebanyak 8 persen dari tahun sebelumnya sekitar Rp. 5.3 Milyar.®

Sebagaimana pernyataan Wakil Ketua Bidang Pentasharufan dan

Penghimpunan BAZNAS Kota Y ogyakarta, Adi Soeprapto, bahwa pihaknya

" Regi Yanuar Widhia D, “Walikota Lantik Syamsul Azhari Jadi Pimpinan BAZNAS
Jogja”, dikutip dari https://ayoyogya.com/read/2021/02/16/42665/wali-kota-lantik-syamsul -azhari-
jadi-pimpinan-baznas-jogja diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35 WIB.

8 Silvy Dian Setiawan, “Potensi ZIS Kota Y ogyakarta Rp. 21 Milyar Per Tahun” dikutip
dari- https://republika.co.id/berita/qfrvjz366/potensi-zis-kota-yogyakarta-rp-21-miliar-per
tahun%22 diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35 WIB.

% Portal Berita Pemerintah Kota Yogyakarta, “ Penghimpunan Zakat Di Yogyakarta Naik 8
Persen”, dikutip dari
https.//warta.j ogj akota.go.id/detail/index/8831#:~:text=Badan%:20A mil %20Z akat%20Nasi onal %2
0(Baznas,2018%20yakni %620Rp5%2C3%20milyar. Diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35
WIB.




menargetkan himpunan ZIS pada semester 1 tahun 2020 sebesar Rp. 3
Milyar, sedangkan untuk akhir tahun ditargetkan dapat terhimpun sebanyak
Rp. 6 Milyar. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama masa pandemi covid-
19 di Indonesia, penghimpunan dana ZIS di Kota Yogyakarta tidak
mengalami penurunan.’® Adapun laporan pengelolaan dana ZIS dan DSKL
pada BAZNAS Kota Yogyakarta per bulan Januari 2021, dana zakat yang
dapat dihimpun sebesar Rp. 387.791.879,- dan yang berhasil ditasharufkan
kepada para mustahik yang berhak menerimanya sebesar Rp. 131.145.000,-.1

BAZNAS Kota Y ogyakarta yang merupakan sal ah satu lembaga resmi
pengeloladana ZIS dan DSKL di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta yang
telah mendapatkan penghargaan Opini Wagar Tanpa Pengecudian (WTP)
daam audit keuangan oleh KAP dan Indeks Zakat Nasiona oleh
Kementerian Agama Rl dan PUSKAS BAZNAS RI selama 9 tahun berturut-
turut, yakni sgak tahun 2011 sampai 2019 untuk tingkat Provinsi dan
Nasional dalam kategori Indeks Transparansi Dimensi Mangemen, Indeks
Transparansi, Indeks Transparansi Dimensi Keuangan dan Indeks Kepatuhan
Syariah. > Mdlihat dari beberapa prestasi yang dimiliki BAZNAS Kota
Y ogyakarta dan pencapaian dalam proses penghimpunan serta pendistribusian

dana zakat dari tahun ke tahun, maka penulis memutuskan untuk menjadikan

10" Silvy Dian Setiawan, “Penghimpunan ZIS Baznas Y ogyakarta tak Alami Penurunan”, dikutip
daxi https/Awww.republika.co.id/beritalgfxg2w399/penghimpunan-zis-baznas-yogyakartartak-alami-
penurunan diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35 WIB.

11 Badan Amil Zakat Nasionad (BAZNAS) Kota Yogyakarta, dikutip dari
https:.//baznas.jogjakota.go.id/detail/index/13601 diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35
WIB.

12 Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) Kota Yogyakarta, dikutip dari
https.//baznas.jogjakota.go.id/detail/index/13601 diakses pada Kamis, 20 Mei 2021, jam 16.35
WIB.




lembaga pengelola zakat tersebut sebagai lokasi dalam pendlitian yang akan
penulis lakukan.

Berdasarkkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penulis ingin mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan mustahik melalui
zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Yogyakarta, yang
nantinya diharapkan akan dapat mengoptimalkan penggunaan dan
pemanfaatannya sehingga dapat mengubah status ekonomi seorang mustahik
menjadi lebih baik. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana
dampak pemnerdayaan melalui zakat produktif yang dirasakan oleh mustahik
penerima bantuan tersebut. Maka penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul Strategi dan Dampak Pemberdayaan Mustahik

Melalui Zakat Produktif Pada BAZNAS Kota Y ogyakarta.

B. Fokusdan Pertanyaan Penelitian

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan
fokus dan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Mengingat bahwa sebagian besar masyarakat yang masuk dalam
golongan kurang mampu adalah seorang muslim, maka BAZNAS melakukan
program pemberdayaan zakat produktif yang bersifat jangka panjang dengan
tujuan dapat menjadikan mustahik mandiri secara ekonomi. Namun dalam
pelaksaannya, program tersebut terkadang tidak berjalan sesuai dengan tujuan
awalnya, yakni masih banyak dari mustahik yang diberikan bantuan zakat
produktif namun belum memanfaatkannya secara maksimal sesuai dengan

prinsip ketentuan pihak BAZNAS. Namun disini peneliti juga ingin melihat



bagaimana pihak pemberi zakat produktif atau BAZNAS dalam melakukan
pengawasan terhadap mustahik tersebut, apakah sudah sesuai dengan standar
operasiona yang ada ataukah belum.

Untuk memudahkan penulis dalam penelitian ini maka penulis perlu
untuk memfokuskan penelitian ini pada model pemberdayaan mustahik
melalui zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Y ogyakarta dan
bagaimana hasil dan implementasi dari program tersebut. Bedasarkan fokus
penelitian ini, untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka
penulis perlu untuk merumuskan pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian
sebagal berikut:

1. Bagaimana Strategi Pemberdayaan Mustahik Melalui Zakat Produktif
pada BAZNAS Kota Y ogyakarta?
2. Bagaimana Dampak Pemberdayaan Mustahik Melalui Zakat Produktif
PadaBAZNAS Kota Y ogyakarta Terhadap Kesgahteraan Mustahik?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui Strategi Pemberdayaan Mustahik Melalui Zakat
Produktif PadaBAZNAS Kota Y ogyakarta.
b. Untuk Menganalisis Dampak Pemberdayaan Mustahik Mealui
Zakat Produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta Terhadap
K esgjahteraan Mustahik.

2. Manfaat penelitian



a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang keilmuan Ekonomi Islam
yang berkaitan dengan pengelolaan zakat produktif maupun dalam
manajemen keuangan publik Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi
dalam tatanan pemerintahan khususnya bagi pihak pengelola
BAZNAS, baik yang ada di Y ogyakarta maupun di daerah lainnya,
agar supaya dapat dijadikan sebagai referenss  dalam
mengembangkan metode pemberdayaan mustahik melalui zakat
produktif yang sesuai dengan prinsip syari’ah, tanpa melanggar dari

ketentuan-ketentuan yang sudah ada.

D. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pemahaman pembaca dalam penelitian tesis ini,
maka penyusun perlu untuk merumuskan sistematika pembahasan. Adapun
sistematikanya berikut ini:

Bagian pertama penyusun menambahkan sampul luar dan sampul
daam, haaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman tim
penguji, halaman nota dinas, halaman persetujuan pembimbing, halaman
persembahan dan halaman motto, halaman tranditerasi, halaman abstrak,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman tabel.

Selanjutnya pada bagian isi tesis yang merupakan inti dari karyatulis

ini, dibagi menjadi limabab yang meliputi:



BAB |, pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, fokus dan
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB 11, penyusun membahas tentang kajian penelitian terdahulu dan
kerangkateori yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB 111, penyusun menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan dalam tesisi ini. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan jenis
penelitian, pendekatan penelitian, pengumpulan data dan analisis data

BAB 1V, penyusun memfokuskan pada hasil penelitian dan
pembahasannya. Dimana pada bab ini penulis akan menganalisa data yang
sudah diperoleh pada bab sebelumnya.

BAB V, beriskan penutup, dimana penyusun mengambil konklusi
atau kesimpulan dari hasil penelitian.Setelah itu bab ini di akhiri dengan
saran-saran serta penutup.

Selanjutnya setelah bagian isi dari kelima bab tersebut diatas adalah
bagian akhir. Dimana bagian akhir akan dimuat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan penelitian ini.
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

Kajian Penelitian Terdahulu dan Kerangka Teori

Jurna yang ditulis oleh Rahmad Hakim, Muslikhati dan Mochamad
Novi Rifa’i dengan judul “Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Mustahik:
Studi Pada Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodagoh Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Malang”. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan penelitian yang menekankan pada
aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena-fenomena sosial dan
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan
menggunakan penjelasan deskriptif atau cara-cara lain. Penelitian ini
menytakan bahwa suatu organisasi harus memperhatikan efektifitas dalam
setiap kegiatan yang dilakuka agar hasil yang diharapkan dapat terialisasi
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Ukuran efekifitas dari sebuah aktivitas atau kegiatan didasarkan kepada ada
enam hal penting, yaitu: (a) kegunaan, (b) ketepatan dan obyektifitas, (C)
ruang lingkup, (d) efektifitas biaya, (€) ketepatan waktu, (f) akuntabilitas.
Hasil dari penelitian ini pendayagunaan dana zakat di LAZISMU Kabupaten
Malang mampu untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi mustahik,

ditinjau dari aspek kegunaan, keakuratan dan obyektivitas, ruang lingkup
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program, efektivitas biaya, dan akuntabilitas pelaporan. Sementara pada
ketepatan waktu, pelaporan keuangan dana zakat masih belum tepat waktu.!

Jurnal yang ditulis oleh Ahamd Saifudin dengan judul “Pengelolaan
Zakat, Infak, dan Sedekah Dalam Pengembangan Usaha Mikro”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi partisipan,
dan studi dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana
Z1S di BAZNAS Kabupaten Tulungagung khususnya dalam merencanakan
penghimpunan dana ZIS harus memperhatikan poin-poin tertentu, yakni;
organisas harus mengetahui keadaan lingkungan dimana organisas itu
berada, kemudian memperhatikan objek penghimpunan, apakah individu,
perusahaan atau yayasan, setelah semuanya dilakukan maka lembaga atau
organisas membuat strategi dan taktik yang akan digunakan dalam
penghimpunan agar target yang telah ditentukan dapat tercapai.?

Jurnal yang ditulis olen Nurlinda dan Zuhirysan dengan judul
“Pemanfaatan ZIS Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat”. Penelitian ini
merupakan penelitian quantitative-qualitative. Data penelitian ini diperoleh
dengan mengumpulkan kuisioner dimana responden penelitian ini adalah

lembaga pendidikan islam di Kota Medan. Kuisioner berisikan pernyataan

!Rahmad Hakim, Muslikhati dan Mochamad Novi Rifa’i, “Zakat dan Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik: Studi Pada Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodagoh Muhammadiyah
(LAZISMU) Kabupaten Malang”, JIEI; Jurna llmiah Ekonomi Islam, Val. 6, (03), 2020, 469-
477

2Ahamd Saifudin, “Pengelolaan Zakat, Infak, dan Ssedekah Dalam Pengembangan Usaha
Mikro”. Jurnal Eksyar; Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 06, Nomor (2), November 2019.
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yang diberi bobot penilaian 1-5 dengan menggunakan skala likert, pada
tingkat signifikan a sebesar 5%. Pengolahan data menggunakan Smart PLS
verst 3.0. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan pendayagunaan zakat terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Hasil penelitian juga menemukan bahwa penyaluran ZIS
produktif berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
dibandingkan penyaluran ZIS yang bersifat konsumtif. Hasil perhitungan atas
tanggapan responden menunjukkan bahwa penyaluran ZIS produktif juga
harus diimbangi dengan pemberilan pelatihan yang memadai untuk kegiatan
usaha yang muzakki jalankan.®

Jurnal yang ditulis oleh Imas Rosi Nugrahani dan Richa Angkita
Mulyawisdawati yang berjudul “Peran Zakat Produktif dalam
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat
Dompet Dhuafa Republika Y ogyakarta 2017)”. Pendlitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga proses
analisis datainduktif yaitu proses reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa peran zakat
produktif dalam pemberdayaan ekonomi mustahik di Lembaga Amil Zakat
Dompet Dhuafa Republika Y ogyakarta adalah melalui pengadaan program-
program pemberdayaan ekonomi yang dananya diambilkan dari dana zakat

produktif, antara lain; program Kampung Ternak vyaitu program

3 Nurlinda dan Zuhirysan,“Pemanfaatan ZIS Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Umat”Al-Amwal, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 11, Nomor (1), 2019, him. 59-70.

13



pemberdayaan ekonomi yang mengajak mustahik untuk berdaya melalui
ternak hewan kambing atau sapi, dan program Institut Mentas Unggul yang
merupakan program pemberdayaan ekonomi melalui budidaya dan home
industri tanaman aloe vera serta home industri keripik pisang. Selain itu,
para mustahik diberdayakan dengan pemberian sosialisasi, penyuluhan,
motivasi dan pembinaan yang berkesinambungan bagi mitra binaan yang
sedang diberdayakan.*

Jurnal yang ditulis oleh Hari Sutra Disemadi dan Kholis Roisah
dengan judul “Kebijakan Model Bisnis Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”. Penelitian ini merupakan penelitian
doktrinal, yaitu penelitian yang menggunakan metode penelitian hukum
normatif (normative legal research). Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pendirian BWM saat ini masih berdasarkan Undang-Undang tentang
Lembaga Keuangan Mikro dengan menerapkan prinsip syariah dalam
pengoperasiannya. Hadirnya kebijakan terkait BWM bertujuan untuk
memberikan landasan hukum dalam pengoperasionaisasinya. Kehadiran
BWM merupakan dukungan yang komprehensif dalam upaya” mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan UMKM yang terkendala akses

pendanaan ke lembaga keuangan formal.®

4 Imas Ros Nugrahani dan Richa Angkita Mulyawisdawati, “Peran Zakat Produktif
dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Republika Yogyakarta 2017)”, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Juni 2019/1441 H, Volume
IX, No. 1, hal. 30-41.

5 Hari Sutra Disemadi dan Kholis Roisah dengan judul “Kebijakan Model Bisnis Bank
Wakaf Mikro Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”.Law Reform: Fakultas
Hukum Universitas Diponegoro, Volume 15, Nomor 2, Tahun 2019.
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Jurnal yang ditulis oleh Samah Said dan Andi Muhammad Ali
Amiruddin dengan judul “Wakaf Tunai Dan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat”. Pendlitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu kajian
pustaka. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif analitis kritis. Wakaf
sebagal salah satu bentuk filantropi (kedermawanan) Islam memiliki potensi
cukup besar untuk dikembangkan dan dikelola dalam menciptakan
masyarakat lebih produktif. Wakaf selain berupa barang, ada juga yang
berbentuk tunai. Wakaf tunai dapat dimanfaatkan sebagai moda usaha,
membayar biaya pelatihan keterampilan kerja, serta digunakan untuk
membangun sarana perdagangan yang biaya sewanya terjangkau bagi
masyarakat berpenghasilan rendah, dan program pemberdayaan ekonomi
lainnya. Wakaf tunai dianggap lebih fleksibel dalam penggunaannya
daripada jenis wakaf barang tidak bergerak (tanah dan bangunan) terutama
dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat.®

Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Thoharul Anwar, yang berjudul “Zakat
Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini membahas
mengenai pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi
mustahik yang dilakukan oleh LAZISNU Kudus dengan program zakat

produktif, dengan diarahkan untuk membantu masyarakat dalam membangun

6 Salmah Said dan Andi Muhammad Ali Amiruddin dengan judul “Wakaf Tunai Dan
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat” . AL-MASHRAFIYAH: Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan
Perbankan Syariah, Volume 3, Nomor 1, April (2019), h. 43-55
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perekonomian guna menompang kebutuhan hidup sehari-hari dan juga
pengal okasian zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup. Ini
dilakukan agar kaum dhu’afa bisa diberdayakan dan tidak diberi santunan
atau zakat secara terus menerus. Selain itu harapan ada peningkatan dari
mustahik menjadi muzakki. Adapun langkah-langkah pemberdayaan, yaitu
pendataan, pembinaan, pendampingan, dan pengawasan.’

Jurnal yang ditulis oleh Dita Afrina dengan judul “Mangemen Zakat di
Indonesia Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pemberdayaan ekonomi umat merupakan upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat Islam dari kondisi
tidak mampu, serta melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan ekonomi. Dengan kata lain, sebagai upaya membangun
kemandirian umat di bidang ekonomi, manajemen zakat hadir sebaga suatu
kegiatan-kegiatan yang diorganisir dengan baik dimana terdapat proses untuk
mencapal tujuantujuan tersebut. Mangjemen zakat terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian atau pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapal sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.®

Jurnal yang ditulis oleh Desi Ariani dan Moch. Khoirul Anwar dengan
judul “Program Pemberdayaan Zakat Bagi UMKM Pada Rumah Zakat Kota

Surabaya”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan

“Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”,
ZISWAF: Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 5, Nomor (1), Juni 2018.

8 Dita Afrina, “Manajemen Zakat di Indonesia Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat”,
EKBIS: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2, Nomor (2), 2018.
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untuk mengetahui model pemberdayaan zakat dan pencapaian Rumah Zakat
pada program pemberdayaan ekonomi bagi UMKM. Dari hasil pendlitian
yang dilakukan dapat dismpulkan bahwa model pemberdayaan pada
Rumah Zakat adalah berupa pendataan calon penerima manfaat, survei
kelayakan usaha dan wawancara, pendampingan penerima manfaat yang
meliputi konsultasi usaha dan evaluasi usaha, serta melibatkan mitra pihak
ketiga. Secara keseluruhan pencapaian program pemberdayaan UMKM
pada Rumah Zakat telah optimal. Bila dilihat dari segi pendapatan, program
pemberdayaan ekonomi sudah baik karena terdapat distribusi pendapatan
dan terjadi peningkatan pendapatan penerima manfaat setelah mengikuti
program pemberdayaan namun mash belum optima karena
tidakberpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan penerima manfaat.®
Jurna yang ditulis oleh Evy Rahman Utami, Etik Kresnawati, Ilham
Maulana Saud, dan Sri Budhi Rezki dengan judul “Pengelolaan Potensi
Zakat, Infak, dan Shadagah Untuk Meningkatkan Kesegjahteraan
Masyarakat”. Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan
menggerakkan perekonomian warga melalui gerakan ZIS. Metode kegiatan
diawali dengan sosidisass mengena keutamaan-keutamaan infak dan
shadagah. Tim pengabdian membagikan kotak infak dan shadagah kepada
setiap kepala keluarga. Setiap bulan pengurus mushola di Rukun Tetangga
(RT) mengumpulkan infak dan shadagah kemudian melakukan pencatatan

akuntansinya. Dana yang dikumpulkan disalurkan untuk kegiatan keagamaan

9 Desi Ariani dan Moch. Khoirul Anwar, “Program Pemberdayaan Zakat Bagi UMKM
Pada Rumah Zakat Kota Surabaya”, Jurnal Ekonomi Islam UNESA, Vol. 1, Nomor (1), 2018.
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dan kegiatan sosial. Hasil dari kegiatan ini adalah tumbuhnya kesadaran
masyarakat pentingnya melakukan infak dan shadagah serta format laporan
keuangan. Pengelolaan potensi Zakat, Infak, dan Shadagah (ZIS) untuk
meningkatkan kesgahteraan masyarakat dilatarbelakangi oleh adanya
penyaluran dana ZIS yang masih didominasi untuk kegiatan konsumtif.
Jurnal yang ditulis oleh Abdul Haris Nasution, Khoirun Nisa,
Muhammad Zakariah, dan Muhammad Askari Zakariah, yang berjudul
“Kajian Strategi Pengelolaan Zakat, Infag dan Shadagah Daam
Pemberdayaan Umat”. Penelitian ini menyebutkan bahwa salah satu
persoalan keummatan yang menjadi tantangan bagi tugas lembaga dakwah
Islam adalah masalah kemiskinan terutama sekali di Indonesia. Dengan jalan
memberdayakan lembaga zakat yang dikelola secara profesional akan dapat
mengatas semua ha yang menyebabkan kemiskinan. Yang menjadi
perhatian bagi lembaga pengelola zakat tersebut adalah bagaimana zakat
tersebut dapat diberdayagunakan untuk menanggulangi dan mengatasi
kemiskinan umat Islam pada khususnya dan warga Indonesia pada umumnya.
Pengelolaan ini penting agar zakat tidak hanya sekedar menjadi seremoni
penghimpunan dana tanpa sasaran penyaluran yang jelas. Strategi yang
diambil saat ini bagi organisasi atau lembaga merupakan titik tumpu bagi

pergerakan organisasi selanjutnya.!

10 Evy Rahman Utami, dkk, “Pengelolaan Potensi Zakat, Infak, dan Shadagah Untuk

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Berdikari, Vol. 5, Nomor (2), Agustus 2017.

“Abdul Haris Nasution, dkk, “Kajian Strategi Pengelolaan Zakat, Infag dan Shadagah
Dalam Pemberdayaan Umat”, Jurnal Ekonomi Bisnis Islam, Vol. 1, Nomor (1), Agustus 2017,

him. 22-37.
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Jurnal yang ditulis oleh Rachmat Hidajat dengan judul *“Penerapan
Managjemen Zakat Produktif dalam Meningkatkan Ekonomi Umat di PKPU
(Pos Keadilan Peduli Umat) Kota Makassar”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sistem mangemen dan hasil distribusi zakat
produktif yang diterapkan LAZ PKPU kota Makassar. Hasil pendlitian ini
menunjukkan bahwa pihak LAZ PKPU kota Makassar berupaya
melaksanakan program zakat produktif dengan menerapkan fungs
mangjemen yang terdiri dari: Perencanaan program ini dilakukan terlebih
dahulu membuat assessment untuk melihat kebutuhan para mustahik
dilanjutkan dengan pembuatan program kerja. Pengorganisasian program ini
dengan membuat struktur organisasi dan pembagian tugas. Pelaksanaan
program zakat produktif menggunakan sistem dana bergulir yakni
menyalurkan pinjaman modal kepada mustahik secara gardhul hasan.

Jurnal yang ditulis oleh Maltuf Fitri dengan judul “Pengelolaan Zakat
Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan Umat”. Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa Konsepsi zakat sebagai instrumen
peningkatan kesgjahteraan umat dapat diimplementasikan dengan penerapan
skema pemberian zakat untuk kegiatan produktif. Penerapan skema ini dapat
dibenarkan menurut syariat 1slam selama kebutuhan dasar bagi para mustahik
sudah terpenuhi. Sejumlah badan atau lembaga pengelola zakat di beberapa

kota di Indonesia yang telah menerapkan manajemen secara baik dan modern

12 Rachmat Hidajat, “Penerapan Manajemen Zakat Produktif dalam Meningkatkan
Ekonomi Umat di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Kota Makassar”, MILLAH: Jurnal Studi
Agama, Vol. XVII, Nomor (1), Agustus 2017.
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telah menjalankan skema pendistribusian dana zakat produktif
(pemberdayaan ekonomi) berdampingan dengan dana zakat produktif
(perlindungan sosial). Sebagian besar tujuan pendayagunaan dana zakat
untuk kegiatan ekonomi produktif adalah untuk meningkatkan kemandirian
sosial ekonomi para mustahik agar dapat bertransformasi menjadi muzakki.*3
Jurnal yang ditulis oleh Fikri Nazarullail, Hardika, dan Ellyn Sugeng
Desyanty dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Ekowisata “Lepen Adventure”. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat melalui program ekowisata.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan menggunakan analisis data model interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa latar belakang kemunculan program ekowisata adalah
dengan melihat potensi alam yang dapat dimanfaatkan sebagai wisata,
ekowisata meberikan perubahan terhadap adanya peningkatan ekonomi.
Tahapan pengembangan ekowisata dimulai dari identifikas agen
pemberdayaan untuk memanfaatkan potensi alam menjadi kegiatan
ekowisata yang dapat memberdayakan masyarakat lokal. Prinsip-prinsip
yang muncul pada ekowisata tersebut, yakni; berbasis alam, bernilai
ekologis, wawasan lingkungan hidup, manfaat bagi masyarakat lokal, dan

daya tarik dan kepuasan pengunjung.’*

13 Maltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat”, Economica, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8, Nomor (1), 2017, him. 149-
173.

14 Fikri Nazarullail, Hardika, dan Ellyn Sugeng Desyanty, “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program Ekowisata “Lepen Adventure”, Jurnal Pendidikan; Teori, Penelitian dan
Pengembangan, Volume. 2, Nomor 8, Agustus 2017, him. 1071-1076.
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Jurnal yang ditulis oleh Siti Zumrotin, yang berjudul “Peluang,
Tantangan dan Strategi Zakat Dalam Pemberdayan Ekonomi Umat”. Dalam
penelitian ini disebutkan bahwa zakat merupakan kewagjiban yang tidak
dapat dihindari bagi setiap Muslim yang memenuhi rukun dan syarat-syarat
tertentu. Zakat merupakan bentuk kepedulian Islam terhadap nasib fakir
miskin. Dengan zakat, diharapkan dapat mengubah sesegjahteraan mereka.
Oleh karena itu, pemberian zakat tidak hanya berupa hal-hal yang bersifat
konsumtif tetapi dapat berupa hal-hal yang produktif, seperti pemberian
modal juga pelatihan keterampilan. Untuk mewujudkan itu, selain
membutuhkan peran LAZ/BAZ/OPZ yang memiliki sumber daya manusia

yang berkualitas juga dibutuhkan peran pemerintah secara maksimal.*®

Tabd 1 Penditian Terdahulu

15 Siti Zumrotin, “Peluang, Tantangan dan Strategi Zakat Dalam Pemberdayan Ekonomi
Umat”. Jurnal AHKAM, Vol. 16, Nomor (1), Januari 2016.
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Judul Penulis Tahun Metode Per bedaan
Zakat dan Rahmad 2020 Penelitian ini Perbedaan
Pemberdayaan | Hakim, menggunakan penelitian ini
Ekonomi Muslikhati kualitatif deskriptif, | terletak pada
Mustahik: dan yaitu pendekatan instrumen yang
Studi Pada Mochamad penelitian yang menjadi dasar
Lembaga Amil | Novi Rifa’i menekankan pada | pemberdayaan
Zakat, Infak aspek pengukuran | masyarakat yaitu
dan Shodagoh secara obyektif zakat, infag, dan
Muhammadiya terhadap sedekah dan lebih
h (LAZISMU) fenomena- menitik beratkan
Kabupaten fenomena sosial pembahasan pada
Malang. dan menghasilkan | efektivitas kegiatan
penemuan- pemberdayaan yang
penemuan yang dilakukan oleh
dapat diperoleh lembaga pengelola
dengan dana zakat.
menggunakan
penjelasan
deskriptif atau
cara-caralain.
Pengelolaan Ahamd 2019 Metode penelitian | Perbedaan terletak
Zakat, Infak, Saifudin ini adalah pada obj ek
dan sedekah penelitian lapangan | penelitian yang
Dalam dengan pendekatan | mencakup zakat,
Pengembangan deskriptif kualitatif | infaq dan sedekah
Usaha Mikro yang dilakukan
padaBAZNAS
Kabupaten
Tulungagung
Pemanfaatan Nurlindadan | 2019 Penelitian ini Perbedaan
ZIS Dalam Zuhirysan merupakan penelitian ini
Meningkatkan penelitian terletak pada
K esgjahteraan guantitative- metode penelitian
Umat qualitative dan yang digunakan.
pengolahan data
menggunakan
Smart PLSvers
3.0
Peran Zakat Imas Rosi 2019 Penelitian kualitatif | Perbedaan dengan
Produktif Nugrahani deskriptif, penelitian ini
dalam dan Richa menggunakan terletak padalokasi
Pemberdayaan | Angkita metode penelitian yang
Ekonomi Mulyawisda observasi ,wawanca | dilakukan pada
Mustahik wati radan LAZ Dompet
(Studi Kasus dokumentasi. Dhuafa Republika
Lembaga Amil Teknik andlisis Y ogyakarta serta
Zakat Dompet data menggunakan | hasil atau temuan
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Dhuafa

tigaproses analisis

yang akan penulis

Republika datainduktif yaitu | peroleh dari
Y ogyakarta proses reduksi data, | pendlitianin.
2017) kemudian
penyajian data dan
penarikan
kesimpulan.
Kebijakan Hari Sutra 2019 Penelitian ini Penelitian ini
Model Bisnis | Disemadi dan merupakan membahas secara
Bank  Wakaf | Kholis Roisah penelitian umum mengenal
Mikro Sebagai doktrinal, yaitu Model Bisnis Bank
Solusi penelitian yang Wakaf Mikro
Pemberdayaan menggunakan sebagai salah satu
Ekonomi metode penelitian | solusi dalam upaya
Masyarakat hukum normatif pemberdayaan
(normative legal ekonomi
research) masyarakat,
sedangkan penulis
menganbil zakat
produktif sebagai
instrumen dalam
pemberdayaan
ekonomi.
Wakaf Tunai Salmah Said | 2019 Penelitian ini Perbedaan
dan dan Andi merupakan penelitian ini
Pemberdayaan | Muhammad penelitian kualitatif | terletak pada
Ekonomi Ali yaitu kajian instrumen yang
M asyarakat Amiruddin pustaka. menjadi dasar
Pendekatan yang pemberdayaan
digunakan adalah masyarakat yaitu
deskriptif andlitis | danawakaf tunai.
kritis.
Zakat Ahmad 2018 Penelitian ini Penelitian ini
Produktif Thoharul menggunakan membahas
Untuk Anwar pendekatan pengel olaan zakat
Pemberdayaan kualitatif dengan produktif untuk
Ekonomi Umat metode deskriptif pemberdayaan
analisis ekonomi mustahik
yang dilakukan
oleh LAZISNU
Kudus dengan
tahapan
pemberdayaan,
yaitu pendataan,
pembinaan,
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pendampingan, dan

pengawasan
Manajemen DitaAfrina 2018 Penelitian ini Pendlitian ini
Zakat di menggunakan membahas secara
Indonesia metode kualitatif umum mengenal
Sebagai dengan metode fungsi zakat
Pemberdayaan studi pustaka. sebagai instrumen
Ekonomi Umat dalam
pemberdayaan
ekonomi ummat.
Program Desi Ariani 2018 Penelitian ini Program
Pemberdayaan | dan Moch. menggunakan pemberdayaan
Zakat Bagi Khoirul metode pendekatan | ekonomi pada
UMKM Pada | Anwar deskriptif kualitatif | Rumah Zakat Kota
Rumah Zakat Surabaya
Kota Surabaya merupakan turunan
dari program
Senyum
Mandiri Rumah
Zakat yang
berfokus untuk
menyalurkan dana
zakat, infak, dan
sedekah di bidang
ekonomi yang
terbagi menjadi dua
yaitu; Program
Eco-Community
Empower ment dan
Program Personal
Growth and
Development.
Pengelolaan Evy Rahman | 2017 Pendlitian ini Perbedaan
Potensi Zakat, | Utami, Etik adalah penelitian penelitian ini
Infak, dan Kresnawati, kualitatif dengan terletak pada
Shadagah [lham menggunakan instrumen yang
Untuk Maulana prndekatan sosia- | menjadi dasar
Meningkatkan | Saud, dan Sri ekonomi pemberdayaan
Kesgahteraan | Budhi Rezki masyarakat. Pada
M asyarakat pendlitian ini
instrumrn yang
digunakan bukan
hanya zakat,

melainakan juga
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infaq dan sedekah.

Kgian Strategi | Abdul Haris | 2017 Jenis penelitianini | Penélitian ini
Pengelolaan Nasution, adalah library- membahas
Zakat, Infag Khoirun Nisa, research mengenai
dan Shadagah | Muhammad bagaimana
Daam Zakariah, dan pengelolaan zakat,
Pemberdayaan | Muhammad infaq dan shadagah
Umat Askari dalam upaya untuk
Zakariah memberdayakan
ekonomi ummat
Penerapan Rachmat 2017 Metode yang Perbedaan dari
M anajemen Hidgjat digunakan adalah penelitian ini
Zakat metode kualitatif adal ah Pelaksanaan
Produktif dengan mengikulti program zakat
dalam beberapa Negara produktif
Meningkatkan menggunakan
Ekonomi Umat sistem dana
di PKPU (Pos bergulir yakni
Keadilan menyalurkan
Peduli Umat) pinjaman modal
Kota Makassar kepada mustahik
secara gardhul
hasan pada PKPU
Kota Makassar.
Pengelolaan Maltuf Fitri 2017 Penelitian Perbedaan dari
Zakat deskriptif kualitatif | penelitian ini
Produktif adalah objek
Sebagai penelitian yang
Instrumen dilakukan pada
Peningkatan koperasi zakat,
Kesgahteraan sedangkan peneliti
Umat melakukan
penelitian di
BAZNAS
Pemberdayaan | Fikri 2017 Penelitian ini Perbedaan dari
Ekonomi Nazarullail, menggunakan penelitian ini
M asyarakat Hardika, dan metode penelitian | terletak pada objek
Melalui Ellyn Sugeng kualitatif penelitian yang
Program Desyanty dengan pendekatan | membahas tentang
Ekowisata studi kasus dan pemberdayaan
“Lepen menggunakan ekonomi
Adventure” anadisisdatamodel | masyarakat melaui
interaktif progran ekowisata
di kabupaten
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Malang.

Peluang, Siti Zumrotin | 2016 Pendlitian ini Perbedaan dari
Tantangan dan menggunakan penelitian ini yakni
Strategi Zakat metode studi terlihat dari fokus
Dalam pustaka (library penelitian yang
Pemberdayan research) menitik beratkan
Ekonomi Umat pada peluang,

tantangan, dan
strategi zakat dalam
memberdayakan
ekonomi ummeat.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian-penelitian terdahulu. Salah satu perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu dari beberapa penelitian terdahulu yang
membahas tentang pemberdayaan masyarakat melalui zakat produktif,
hanya melihat dari perspektif pengelola zakat yaitu pihak BAZNAS tanpa
melakukan penelusuran langsung kepada para mustahik yang menjadi objek
program pemberdayaan zakat produktif tersebut. Pada penelitian ini, penulis
melakukan wawancara langsung kepada pihak pengelola zakat produktif
yaitu BAZNAS Kota Yogyakarta dan juga kepada para mustahik yang
mengikuti program pemberdayaan zakat produktif yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Y ogyakarta, hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
lebih akurat terkait permasalahan yang ada pada penelitian ini.

Metode yang digunakan adalah penelitian kuditatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yang mana bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi pemberdayaan zakat produktif yang ada pada BAZNAS

Kota Yogyakarta kemudian menganalisis dampaknya terhadap kehidupan
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ekonomi mustahik. Hasil ataupun temuan yang akan diperoleh dari
penelitian ini adalah bagaimana sebenarnya strategi pengelolaan dana zakat
yang ideal agar pelaksanaannya dapat memberikan dampak yang positif
bagi para mustahik yang menjadi peserta pemberdayaan tersebut.
B. Kerangka Teori
1. Pembardayaan
a. Pengertian Pemberdayaan
Secara konseptual, pemberdayaan (empowering) berasa dari kata
power (kekuatan atau keberdayaan). Sgaan dengan itu, pemikiran
fundamental tentang pemberdayaan diidentikkan dengan kekuasaan.
Sehingga peluang terlaksananya kegiatan pemberdayaan bergantung
pada dua hal:'® Pertama, kekuatan itu bisa berubah. Jika kekuatan tidak
dapat diubah, maka apapun yang dilakukan, pemberdayaan tidak akan
terjadi. Kedua, kekuatan itu bisa diperluas. Konsep ini
menggarisbawahi pengertian kekuasaan yang tidak statis, namun
dinamis.
Pemberdayaan masyarakat menurut Widjga adalah upaya
meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat,
sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan

martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri

16 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2014).,
him 58
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secara bebas baik dalam kehidupan ekonomi, sosial, agama dan
budaya.’
Menurut Suharto pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan'®,
yakni:

1) Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu- individu yang mengalami masalah
kemiskinan.

2) Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk kepada keadaan atau
hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosia yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyal
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup
dalam aspek ekonomi dan sosial, memiliki kepercayaan diri, mampu
mengt